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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2. Ekstraksi dan Rendemen Ekstrak  

  

 

Penimbangan sampel 

 

Maserasi  Pemekatan ekstrak 

 

  

Hasil Ekstrak 

( n-heksana – etil 

asetat – metanol) 

 

Ekstrak n-heksana Ekstrak etil asetat 

 

   

   

 

 

 

Ekstrak metanol Ekstrak n-heksana – etil asetat - metanol 

 

Rendemen ekstrak Herba Lobelia angulata var. papuana (S.Moore) Gilli 

Sampel Cawan Kosong Cawan + Ekstrak Bobot Simplisia %b/b 

N-Heksana 63,44 g 65,98 g 100 g 2,54 

Etil Asetat 63,56 g  66,38 g 100 g 2,82 

Metanol 64,16 g 75,59 g 100 g 11,43 
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Lampiran 3. Skrining Fitokimia 

Senyawa Ekstrak 

N-heksana 

Ekstrak 

Etil Asetat 

Ekstrak 

Metanol 

Kontrol 

Positif 

Alkaloid 

  
 

 

Flavonoid 

 
  

 

Tanin 

(FeCl3) 

  
 

 

Tanin 

(Gelatin 

1%) 

 
 

 

 

Saponin 

 
 

 

- 

Steroid/ 

Triterpenoid 

   

- 
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji 

1. Pembuatan Larutan Dapar Fosfat pH  6,8  

a. Pembuatan Dapar Fosfat berdasarkan Farmakope Indonesia edisi VI 

Pembuatan Dapar fosfat pH 6,8 dilakukan dengan melarutkan 50 mL kalium 

dihidrogen fosfat (KH, PO₂) 0,2 M dengan 22,4 mL natrium hidroksida 

(NaOH) 0,2 N dan diencerkan dengan air bebas karbondioksida P (CO₂) 

secukupnya hingga 200 mL (Depkes RI, 2000) 

 Pembuatan KH2PO4 0,2 M (BM KH2PO4 : 136,08 g/mol) 

M = 
g

BM
 × 

1000

mL
 

g = 
M ×BM ×mL

1000
  → g = 

0,2 × 136,08 × 100 

1000
  = 2,7216 g  

(dilarutkan dalam air bebas CO2 P, ditambahkan hingga 100 mL) 

 Pembuatan NaOH 0,2 N (BE NaOH = 40 g/mol) 

N  = 
g

BE
 × 

1000

mL
 

g = 
M ×BE ×mL

1000
 → g = 

0,2 × 40 × 100

1000
  = 0,8 g 

(dilarutkan dalam air bebas CO2 P, ditambahkan hingga 100 mL) 

 Pembuatan HCl 1N 

Konsentrasi kemasan (%): 37% 

Berat Jenis (𝜌)  : 1,19 g/mL 

Berat Molekul (BM) : 36,5 g/mol 

Normalitas HCl pekat  :  

N = 
10 ×% × 𝜌

BM
 = 

10 × 37 × 1,19

36,5
 = 12,06 N  

Dibuat pengenceran HCl 1N 25 mL 

V1 × N1   = V2 × N2 

V1 × 12,06  = 25 × 1  

       V1  = 2,07 mL  

(dilarutkan dalam air bebas CO2 P, ditambahkan hingga 25 mL) 
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b. Pembuatan Dapar Fosfat pH 6,8 pengenceran pH 7 

Pembuatan dapar fosfat pH 6,8 dilakukan dengan melakukan penyesuaian pH 

pada dapar fosfat pH 7 dengan menambahkan HCl 1 N sampai mencapai pH 

6,8.  

 

2. Pembuatan Larutan Enzim α-glukosidase (0,075 U/mL) 

Spesifikasi enzim : [10,35 mg solid; 9,66 U/mg solid; 14 U/mg protein] 

≥ 10 U/mg  

Unit enzim : 10,35 mg × 9,66 U/mg = 99,981 U ~ 100 Unit  

Enzim 99,981 U dilarutkan dalam 2 mL dapar fosfat pH 6,7  

Unit : 99,981 U : 2 mL = 49,9905 U/mL  ~ 50 U/Ml 

- Dilakukan pengenceran ke 20 U/mL untuk stok  

V1 × N1       = V2 × N2 

V1 × 50 U  = 250 µL × 20 U 

     V1 = 100 µL  

(dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8, ditambahkan hingga 250 µL ) 

- Dilakukan pengenceran ke 1 U/mL  

V1 × N1       = V2 × N2 

V1 × 20 U = 500 µL × 1 U 

   V1 = 25 µL  

(dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8, ditambahkan hingga 500 µL ) 

- Dilakukan pengenceran ke 0,075 U/mL (dibuat sesuai kebutuhan) 

V1 × N1   = V2 × N2 

V1 × 1 U = 1400 µL × 0,075 U 

V1  = 105 µL  

(dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8, ditambahkan hingga 1400 µL ) 

 

3. Pembuatan Larutan Substrat pNPG  5 mM   

Larutan substrat 5 mM dibuat dengan menimbang sebanyak 15 mg pNPG 

dilarutkan dalam larutan buffer fosfat pH 6,8, hingga 10 mL. Sehingga 

diperoleh pNPG dengan konsentrasi 5 mM.  
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Berat molekul pNPG : 301,25 g/mol 

Vol : 10 mL 

Konsentrasi : 5 mM 

M = 
g

BM
 × 

1000

mL
    

g = 
M ×BM ×mL

1000
   →   g = 

5 × 301,25  × 10 

1000
  = 15,0625 g 

(dilarutkan dalam dapar fosfat pH 6,8, ditambahkan hingga 10 mL) 

 

4. Pembuatan Larutan Sampel  

Ekstrak ditimbang sebanyak 25 mg kemudian dilarutkan dalam 1 mL DMSO 

lalu ditambahkan dapar fosfat pH 6,8 hingga 25 mL. sehingga diperoleh 

konsentrasi 1000 µg/mL (ppm). Larutan induk kemudian diencerkan 

sehingga diperoleh final konsentrasi. 

Konsentrasi (µg/mL) = mg/L 

        = 25 mg / 0,025 L  

Konsentrasi (µg/mL) = 1000 mg/L (setara dengan 1000 µg/mL) 

Masing-masing ekstrak dibuat larutan dengan variasi konsentrasi yaitu pada 

ekstrak n-heksana dibuat konsentrasi 8 – 80 ppm, pada ekstrak etil asetat 

dibuat konsentrasi 8 - 32 ppm dan pada ekstrak metanol dibuat konsentrasi 

0,8 - 8 ppm.  

 

5. Pembuatan Larutan Akarbosa 

Pembuatan larutan akarbosa dibuat dengan menimbang 10 mg akarbose, 

kemudian dilarutkan dalam 25 mL dapar fosfat pH 6,8 sehingga diperoleh 

konsentrasi 400 µg/mL. Larutan induk tersebut kemudian diencerkan pada 

konsentrasi 200 – 360 µg/mL. 

Konsentrasi (µg/mL) = mg/L 

                 = 10 mg / 0,025 L  

Konsentrasi (µg/mL) = 400 mg/L (setara dengan 400 µg/mL) 
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6. Pembuatan Larutan Natrium Karbonat 0,2 M (BM Na2CO3 = 106 g/mol) 

M = 
g

BM
 × 

1000

mL
 

g = 
M ×BM ×mL

1000
   → g = 

0,2 × 106 × 25

1000
  → g = 0,53 g 

(dilarutkan dalam air bebas CO2 P, ad hingga 25 mL) 
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Lampiran 5.  Pengujian Aktivitas Penghambatan Enzim a-glukosidase dari 

Ekstrak Herba Lobelia 

Ekstrak n-heksana herba lobelia 

 Replikasi 1  

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Sampel 

(S) 
Blanko Sampel (BS) S-BS Inhibisi (%) 

8 0,5946 0,0678 0,5268 43,05 

12 0,5911 0,0722 0,5189 43,91 

16 0,5960 0,0840 0,5120 44,65 

20 0,5834 0,0947 0,4887 47,17 

40 0,5367 0,1055 0,4312 53,39 

80 0,4365 0,1158 0,3207 65,33 

 
Absorbansi Kontrol 

(K) 
Blanko Kontrol (BK) K-BK  

 0,9251 0,0620 0,8632  

 

Nilai Regresi:  

Y = 0,3146x + 40,357 

R2 = 0,9969 

a = 40,357 

b = 0,3146 

IC50 =  
50 ± 𝑎

𝑏
 = 

50 –40,357

0,3146
 = 30,65 µg/mL 

 Replikasi 2 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Sampel 

(S) 
Blanko Sampel (BS) S-BS Inhibisi (%) 

8 0,5881 0,0653 0,5228 43,49 
12 0,5846 0,0713 0,5133 44,51 
16 0,5940 0,0824 0,5116 44,70 
20 0,5804 0,0804 0,5000 45,95 
40 0,5319 0,1052 0,4267 53,88 
80 0,4333 0,1146 0,3187 65,55 

 
Absorbansi Kontrol 

(K) 
Blanko Kontrol (BK) K-BK  

 0,9251 0,0620 0,8632  

 

 

 

y = 0.3146x + 40.357
R² = 0.9969

40.00

50.00

60.00

70.00

0 20 40 60 80 100
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Nilai Regresi:  

Y = 0,3166x + 40,394 

R2 = 0,9939 

a = 40,394 

b = 0,3166 

 

IC50 =  
50 ± 𝑎

𝑏
 = 

50 – 40,394

0,3166
 = 30,34 µg/mL 

 

 Replikasi 3 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi Sampel 

(S) 
Blanko Sampel (BS) S-BS Inhibisi (%) 

8 0,5914 0,0666 0,5248 43,27 
12 0,5879 0,0718 0,5161 44,21 
16 0,5950 0,0807 0,5143 44,41 
20 0,5819 0,0876 0,4944 46,56 
40 0,5343 0,1054 0,4290 53,63 
80 0,4349 0,1152 0,3197 65,44 

 
Absorbansi Kontrol 

(K) 
Blanko Kontrol (BK) K-BK  

 0,9251 0,0620 0,8632  

 

 Nilai Regresi:  

Y = 0,3166x + 40,302 

R2= 0,9957 

 a = 40,302 

 b = 0,3166 

IC50 =  
50 ± 𝑎

𝑏
 = 

50 – 40,302

0,3166
 = 30,63 µg/mL 

 

Sampel Replikasi 
Nilai IC50 

(µg/mL) 

Rata-rata  

IC50 (µg/mL) 

Standar 

Deviasi 

Ekstrak 

n-heksana 

Replikasi 1 30,65 

30,54 0,1738 Replikasi 2 30,34 

Replikasi 3 30,63 

 

 

y = 0.3166x + 40.394
R² = 0.9939

40.00

50.00

60.00

70.00

0 20 40 60 80 100

y = 0.3166x + 40.302
R² = 0.9957

40.00

50.00

60.00
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Lampiran 6. Hasil Cek Plagiarisme 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

  

Proses pemantauan ekstrak (KLT) Pengukuran pH dapar fosfat 

  

  

  
Penimbangan ekstrak  Penimbangan Na2CO3 

  

  

  
Wellplate pengujian enzim Hasil pengujian 
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Lampiran 9. CV Penulis 
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